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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KOMISARIS 

INDEPENDEN, DAN KOMITE AUDIT TERHADAP PENGHINDARAN 

PAJAK  (STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2023) 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang. Penerimaan memiliki 

peran penting dalam penyumbang pendapatan negara, tetapi kenyataannya penerimaan 

pajak belum maksimal. Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Persoalan dalam penghindaran pajak 

cukup unik dan rumit, di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tetapi di sisi lain 

penghindaran pajak tidak diinginkan dikarenakan akan mengurangi pendapatan negara 

dalam hal perpajakan. 

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara 

good corporate governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, komisaris 

independen dan komite audit terhadap penghindaran pajak masih belum konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memperjelas peran masing-masing 

komponen GCG tersebut dalam mengendalikan praktik penghindaran pajak, 

khususnya di sektor manufaktur yang memiliki kompleksitas operasional dan tekanan 

pasar yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, 

komisaris independen, dan komite audit terhadap penghindaran pajak. Penghindaran 

pajak dalam penelitian ini menggunakan proksi CETR. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2023. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  

Kata kunci: komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, 

penghindaran pajak. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP, INDEPENDENT 

COMMISSIONERS, AND AUDIT COMMITTEE ON TAX AVOIDANCE (A 

STUDY OF MANUFACTURING COMPANIES IN INDONESIA LISTED ON 

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) IN 2023) 

 

 

Tax is a mandatory contribution to the state owed by individuals or entities that 

have a coercive nature based on the law. Revenues play a crucial role in contributing 

to state income, but the reality is that tax revenues are not yet maximal. Tax avoidance 

is an effort to avoid taxes that is done legally and safely for taxpayers because it does 

not conflict with tax regulations. 

Previous studies have shown inconsistent results regarding the relationship 

between good corporate governance, consisting of institutional ownership, 

independent commissioners, and audit committees, and tax avoidance. Therefore, this 

study is important to clarify the role of each GCG component in controlling tax 

avoidance practices, especially in the manufacturing sector, which has high 

operational complexity and market pressure.  

This study aims to examine the effect of institutional ownership, independent 

commissioners, and audit committees on tax avoidance. Tax avoidance in this study 

uses the CETR proxy. The data used is secondary data. The sample of this study is 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2023. The 

technique used is multiple linear regression analysis.  

Keywords: audit committee, independent commissioner, institutional ownership, tax 

avoidance. 

 

 


